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Abstract: Thinking skills in the 21st century are critical thinking skills. Prospective teacher 

students are required to learn and develop themselves in order to have good critical thinking 

skills. Prospective teachers who are able to think critically can teach their students how to think 

critically. The purpose of this study was to determine students' critical thinking skills on the 

application of LS-based PBL. The study was conducted at the Postgraduate University of 

Malang State by using a quantitative descriptive approach and type of classroom action 

research (CAR) based on Lesson Study (LS) in three cycles. The object of research is the 2018 

biology education masters student, class action research course, ABC offering. The data in this 

study were obtained from tests and non-tests, test data in the form of pre-test and post-test 

results as well as non-test data in the form of data on the performance of learning by lecturers 

and model students. Analysis of the data used is quantitative descriptive analysis based on n-

gain calculations. The normality test shows that the data is normally distributed. The results of 

the n-gain analysis in the first cycle average n-gain of 0.9 (high category), the second cycle of 

n-gain average (low category), and the third cycle of n-gain average (high category) ). Data on 

the implementation of learning by the model lecturers and model students shows that the third 

cycle has the highest percentage of feasibility. Process improvement in cycle II and cycle III is 

done by giving jumping tasks and assigning mind maps to students. The results obtained are 

students' critical thinking skills can be increased in cycle III. 

Keywords: PBL, critical thinking, PTK-LS 

 

Abstrak: Keterampilan berpikir pada abad 21 salah satunya adalah  keterampilan berpikir kritis. 

Mahasiswa calon guru dituntut untuk mempelajari dan mengembangkan diri agar memiliki 

keterampilan berpikir kritis yang baik. Calon guru yang mampu berpikir kritis dapat 

mengajarkan kepada siswanya bagaimana berpikir kritis.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada penerapan PBL berbasis LS. Penelitian 

dilakukan di Pascasarjana Universitas Negeri Malang dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan jenis  penelitian tindakan kelas (PTK) berbasis Lesson Study  (LS) 

pada tiga siklus. Objek penelitian adalah mahasiswa magister pendidikan biologi 2018, mata 

kuliah penelitian tindakan kelas, offering ABC. Data pada penelitian ini diperoleh dari tes dan 

non tes, data tes berupa hasil pre-test dan post-test serta data non tes berupa data keterlaksanaan 

pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa model. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif berdasarkan perhitingan n-gain. Uji normalitas menunjukkan data 

terdistribusi normal. Hasil analisis n-gain pada siklus I rata-rata n-gain sebesar 0,9 (kategori 

tinggi), siklus II rata-rata n-gain sebesar (kategori rendah), dan siklus III rata-rata n-gain 

sebesar (kategori tinggi). Data keterlaksanaan pembelajaran oleh dosen model dan mahasiswa 

model menunjukkan bahwa siklus ketiga menjadi memiliki persentase keterlaksanaan yang 

mailto:herawati.susilo.fmipa@um.ac.id
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paling tinggi. Perbaikan proses pada siklus II dan siklus III dilakukan dengan memberikan 

jumping task dan menugaskan pembuatan mind map pada oleh mahasiswa. Hasil yang 

diperoleh adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat meningkat pada siklus III. 

Kata kunci: PBL, berpikir kritis, PTK- LS 

 

 

Keterampilan berpikir pada abad 21 

meliputi keterampilan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir kreatif, dan inovatif 

(Bishop, 2010). Melalui pendidikan, 

diharapkan peserta didik (khususnya 

mahasiswa pendidikan biologi) dapat 

menguasai kemampuan yang dibutuhkan di 

abad 21 (21st centuty skills) melalui 

penerapan model pembelajaran yang 

mendukung (Rahzianta & Hidayat, 2016). 

Problem based learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran berbasis masalah 

(Ardiyani, 2014; Glazer, 2001) yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Anwar, dkk, 2014; Satwitika, 

dkk, 2018; Rosi & Pahlevi, 2015), karena 

berfikir kritis peserta didik dapat 

dikembangkan dengan memberikan 

kesempatan untuk  memecakan serta 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan (Seragih, 2008).  

Karakteristik PBL salah satunya pengajuan 

pertanyaan atau masalah, multidimensi 

(berkaitan dengan disiplin ilmu lain), 

penyelidikan autentik, menghasilkan 

produk dan mempublikasikan, dan 

berkolaborasi. Sintaks PBL yaitu orientasi 

masalah kepada siswa, mengorganisasi 

siswa , membantu investigasi mandiri dan 

kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, 

menganalisis  dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2008). 

Berpikir kritis merupakan proses untuk 

menginterpretasikan dan mengevaluasi 

informasi dalam membuat suatu penilaian 

atau keputusan (Astiana, 2014). Berpikir 

kritis merupakan berpikir yang masuk akal 

dan reflektif yang difokuskan dalam 

pengambilan  keputusan tentang apa yang 

dilakukan dan diyakini ( Ennis, 2011; 

Fascione & Fascione, 2008). Masuk akal 

berarti berpikir didasarkan atas fakta-fakta 

untuk menghasilkan keputusan yang 

terbaik, reflektif artinya mencari dengan 

sadar dan tegas kemungkinan solusi terbaik 

( Brookfield , 2012). Kemampuan berpikir 

kritis ini dapat membuat siswa membuat 

keputusan yang tepat, logis, sistematis, dan 

mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang (Rosyada, 2004). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis menurut 

Rusmegawati (2011) digolongkan menjadi 

2, yaitu faktor individu dan situasi yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut, faktor 

individu yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis dan faktor situasi meliputi, 

kecemasan, stres, dan kelelahan, 

pengetahuan, kesadaran terhadap resiko, 

penghargaan positif, dan faktor motivasi. 

Keterampilan kognitif dalam kemampuan 

berpikir kritis meliputi enam proses 

berbikir yaitu (1) intepretasi, (2) analisis, 

(3) evaluasi, (4) inferensi, (5) eksplanasi, 

dan (6) regulasi diri (Facione, 2015). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan jenis penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) berbasis Lesson Study (LS) 

yang dilakukan pada tiga siklus. Pada 

penelitian ini siklus diartikan sebagai suatu 

putaran kegiatan yang terdiri atas 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi yang terintegrasi dengan kegiata LS 

(plan, do, dan see). Penelitian ini 

dilaksanakan di Universitas Negeri Malang. 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa S2 

Pendidikan Biologi semester genap tahun 

ajaran 2018/2019 yang menempuh mata 

kuliah penelitian tindakan kelas ABC. 

Mahasiswa kelas ABC terdiri dari 3 

mahasiswa laki-laki dan  8 mahasiswa 

perempuan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 

hingga Mei 2019. Sumber data berasal dari  
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mahasiswa, observer berjumlah tiga orang 

yang terkualifikasi S1 pendidikan Biologi. 

Data pada penelitian ini diperoleh dari tes 

dan non tes. Data tes berupa hasil pre-test 

dan post-test serta data non tes berupa data 

keterlaksanaan pembelajaran oleh dosen 

dan mahasiswa model. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif berdasarkan perhitungan n-gain 

dan sebelum data dianalisis dengan n-gain 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa instrumen berpikir kritis yang 

diadaptasi dari Fascione (2015) dan 

keterlaksanaan sintaks oleh observer.  

 

HASIL  

Data pretest dan posttest sebelum dianalisis 

menggunakan rumus N-gain, terlebih 

dahulu diuji normalitas. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. Berikut ini tabel hasil 

uji normalitas data pretest dan posttest.

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest 

1 

Posttest 

1 

Pretest 

2 

Posttest 

2 

Pretest 

3 

Posttest 

3 

N 11 11 11 11 11 11 

 Mean 76.3 97.72 73.18 83.18 71.54 86.7 

Std. 

Deviation 
6.74 3.43 5.72 4.11 3.07 5.23 

 Absolute .432 .382 .198 .306 .409 .339 

Positive .295 .254 .117 .239 .318 .175 

Negative -.432 -.382 -.198 -.306 -.409 -.339 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
1.4 1.2 .657 1.015 1.35 1.12 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.033 .081 .78 .254 .050 .160 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain, 

menunjukkan bahwa rata-rata n-gain siklus 

2 lebih rendah daripada siklus 1 dan nilai n-

gain siklus 3 lebih tinggi daripada siklus 2. 

Berikut ini tabel 1 n-gain pada setiap siklus. 

Tabel 2. Hasil N-gain setiap Siklus 

 Siklus I Siklus II Siklus III 

N-

Gain 0.909091 0.346793 0.72973 

 

Keterlaksanaan pembelajaran oleh dosen 

dan mahasiswa model dinilai berdasarkan 

observasi menggunakan instrumen 

keterlaksanaan pembelajaran, hasilnya 

siklus ketiga menjadi memiliki persentase 

keterlaksanaan yang paling tinggi. Berikut 

ini tabel keterlaksanaan pembelajaran oleh 

dosen dan mahasiswa model. 

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran oleh Dosen dan 

Mahasiswa Model 

  Siklus 

1 

Siklus 

2 

Siklus 

3 

1. 
Dosen 

Model 
75% 83% 92% 

2. 
Mahasiswa 

Model 
70% 83% 86% 

 

Kegiatan implementasi pembelajaran pada 

setiap siklus dilakukan berdasarkan suatu 

perencanaan. Siklus I perencanaan 

pembelajaran dilakukan berdasarkan 

permasalahan awal yang ditemukan 
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peneliti. Siklus II dan III direncanakan 

untuk memperbaiki beberapa 

metode/teknik pembelajaran yang belum 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pada siklus II dilakukan 

perbaikan dengan manambahkan jumping 

task dan siklus III dilakukan perbaikan 

dengan manambahkan mind mapping. 

Berikut ini tabel 4 yang menjelaskan 

kegiatan implementasi pembelajaran pada 

siklus I, siklus II, siklus III. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

tampak bahwa hasil analisis nilai 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 

3 siklus menunjukkan bahwa rata-rata n-

gain siklus ke tiga memiliki hasil yang 

paling baik. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa siklus  ke  tiga memiliki 

pembelajaran memenuhi kriteria proses 

pembelajaran yang efektif yang dapat 

mengakomodasi peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Tindakan yang dilakukan oleh dosen untuk 

memfasilitasi siswa dalam belajar yaitu 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Model PBL menyediakan 

ruang bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

mencakup 2 domain, yaitu domain 

pembelajaran yang aktif dan proses berpikir 

kritis (Khoiriyah et al, 2015). Problem 

Based Learning memfasilitasi siswa untuk 

mengasosiasikan hasil pemikirannya yang 

akan memberikan perubahan pada domain 

kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 

didik secara holistik pada setiap aspeknya 

(Dewey, 2009). Melalui penerapan PBL 

mahasiswa dilatih untuk menemukan solusi 

terhadap masalah kontekstual, yang sesuai 

dengan indikator dari keterampilan berpikir 

kritis melalui pendekatan konstrutivistik 

(Hollingsworth, 2008).  Dengan penerapan 

model PBL aktivitas belajar berpusat pada 

siswa, hal ini terlihat pada kegiatan analisis 

masalah dan perumusan solusi. 

Pada setiap kegiatan, Dosen meminta siswa 

untuk aktif memberikan pendapat dan 

merumuskan solusi serta menanggapi 

solusi melalui kegiatan berdiskusi dalam 

kelompok. Pembagian kelompok dalam 

proses pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas diskusi antar siswa 

sehingga perumusan solusi merupakan 

hasil pemikiran yang bersumber dari 

berbagai individu sehingga dapat saling 

mengkoreksi jik ada kesalahan atau 

kekurangan agar perumusan solusi lebih 

relevan terhadap masalah yang ada. 

Sikap aktif siswa menentukan 

perkembangan proses berpikir siswa. Siswa 

yang berkontribusi dalam pembelajaran 

yaitu bertanya, berargumen, serta 

merumuskan solusi  untuk memecahkan 

masalah merupakan indikator sikap yang 

muncul untuk mengarah pada kemampuan 

berpikir kritis. Hal itu sesuai dengan 

Sudjana (2010), keaktifan  mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan memiliki ciri-

ciri: 1) Turut serta dalam melaksanakan 

tugas belajarnya, 2) Terlibat dalam 

pemecahan masalah, 3) Bertanya kepada 

siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya, 4) 

Berusaha 3 mencari berbagai informasi 

yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah, 5) Melaksanakan diskusi 

kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 6) 

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil 

yang diperolehnya, 7) Melatih diri dalam 

memecahkan soal atau masalah yang 

sejenis, 8) Kesempatan menggunakan atau 

menerapkan apa yang telah diperolehnya 

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya. Keterlibatan tersebut 

tidak hanya fisik saja, akan tetapi juga 

secara intelektual dan emosional. Hal 

tersebut juga sesuai dengan laporan 

terdahulu bahwa keaktifan siswa 

menentukan keberhasilan mencapai tujuan 

pembelajaran (Ahmadi & Supriyono, 2004; 

Hollingsworth & Lewis, 2008; Suminarsih, 

2008). 

Upaya peningkatan keaktifan siswa 

dilakukan dengan mind maping dan 

jumping task pada siklus II dan siklus III. 

Penggunaan mind maping melibatkan siswa 

sepenuhnya untuk merumuskan hal-hal 

yang dipelajarinya sehingga konsep lebih 
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mudah dipahami. Suasana belajar lebih 

menyenangkan dan siswa lebih termotivasi, 

hal itu sesuai dengan penelitian sebelumnya 

bahwa penggunaan mind maping dapat 

memotivasi siswa dalam belajar untuk 

menghubungkan berbagai macam gagasan 

(Novank, 2008) sehingga penguasaan 

konsep lebih mudah dipahami (Naim, 2009; 

Rusyiana & Irmawan, 2015). Adanya 

motivasi pada siswa akan meningkatkan 

kesadaran siswa untuk belajar lebih giat 

sehingga hasil belajar lebih meningkat. 

Hasil belajar yang dinilai pada 

pembelajaran ini berupa soal yang 

dikembangkan dengan indikator berpikir 

kritis. Semua siswa memiliki kenaikan nilai 

yang dibuktikan kenaikan nilai dari pretest 

ke posttest. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilaporkan (Surasa 

et al, 2017). 

Jumping task sebagai upaya untuk 

meningkatkan akivitas siswa bertujuan 

menghasilkan solusi terhadap 

permasalahan yang dilakukan secara 

berkelompok. Hasil yang bervariasi dari 

masing-masing anggota kelompok akan 

dirumuskan menjadi satu solusi masalah 

yang kompleks dan relevan. Saat 

perumusan solusi, siswa akan melatih 

kemampuannya untuk menyelidiki 

permasalahan sehingga ditemukan 

alternatif solusi yang tepat. Sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pemberian 

jumping task dapat meningkatkan aktivitas 

diskusi antar siswa dan proses penyelidikan 

terhadap suatu masalah sehingga melatih 

keterampilan berpikir untuk menganalisis 

informasi (Anwar et al, 2017). Hal ini 

sesuai juga dengan penelitian terdahulu 

yang telah dilaporkan bahwa indikator 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 

meliputi mampu merumuskan pokok 

permasalahan, mampu mengungkapkan 

fakta, mampu memilih pendapat yang 

sesuai, mampu memberikan pendapat dari 

sudut pandang yang berbeda, serta mampu 

menyelesaikan masalah dengan 

memberikan alternatif solusi (Surasa et al, 

2017). 

Penilaian kemampuan berpikir kritis diukur 

menggunakan soal yan dikembangkan 

mengggunakan indikator berpikir kritis. 

Soal dikembangkan berupa soal essay (tipe 

open ended dan disesuaikan konteks) 

dengan adaptasi dari Fascione yang terdiri 

dari 6 aspek yaitu: Interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, dan self-

regulation. Untuk aspek yang pertama 

yakni Interpretation, terdapat 1 soal yang 

terdapat pada siklus ketiga. Aspek 

Interpretation berkenan dengan 

kemampuan peserta didik untuk dapat 

memahami makna dari suatu konsep atau 

permasalahan, untuk dapat mengukur 

kemampuan peserta didik dalam proses 

analisis masalah. Indikator selanjutnya 

Inference yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan proses identifikasi yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam 

menghubungkan setiap pertanyaan dengan 

konsep konsep serta deskripsi tertentu, 

sehingga dapat menyususn suatu 

kesimpulan. (Facione, 2013). Untuk 

Indikator ini disusun 2 soal yang merujuk 

pada kemampuan peserta didik untuk 

mengidentifikasi data yang di butuhkan 

untuk menjawab  soal tersebut. 

Aspek selanjutnya adalah Explanation yang 

merupakan kemampuan peserta didik untuk 

memberikan argumen yang bersifat logis, 

berdasarkan data yang telah diperoleh. 

Tingkatan soal yang disusun merupakan 

lanjutan dari indikator sebelumnya. Soal 

untuk indikator tersebut terdiri dari tiga 

soal, yang berorientasi kepada gagasan 

yang dapat dituangakn peserta didik secara 

logis , berdasarkan data atau  informasi  

sebelumnya. Indikator terakhir yang diukur 

adalah Evaluation. Indikator ini bermuara 

kepada keabsahan alasan yang diberikan 

oleh peserta didik. Secara umum soal yang 

disusun dapat mengakses peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dari peserta 

didik yang ditunjang dengan 

pengakomodasian dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu perumusan 

soal sesuai indikator berpikir kritis dapat 

memunculkan aktivitas berpikir kritis yang 
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terfokus sesuai dengan konteks materi dan 

jenis indikator yang ingin ditingkatkan 

(Syutaridho, 2016) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kemampuan berpikir  kritis mahasiswa 

magister pendidikan biologi meningkat 

pada siklus ke-3 dari penerapan problem 

based learning (PBL) berbasis lesson study 

(LS). 

Saran 

Sebaiknya penggunaan model 

pembelajaran problem based learning 

digunakan pendidik untuk membantu 

mengembangkan berpikir kritis mahasiswa. 

PTK-LS efektif untuk mengetahui proses 

dan hasil belajar secara terperinci sehingga 

dapat digunakan dosen sebagai acuan untuk 

memberbaiki proses dan hasil belajar. 
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